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ABSTRAKSI 

 

 

Azizi R.P., Dwiki, 52155681 N, 2020, “Analisis penyebab dan penanggulangan 

adanya air didalam palka yang menyebabkan kerusakan muatan didalam 

peti kemas pada MV. Estuari mas”, Program Diploma IV, Program Studi 

Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. I 

Kadek Laju,S.H.,M.M., Pembimbing II: Ir. Fitri Kensiwi,M.Pd 

 

Di bidang transportasi laut khususnya pengangkutan barang atau muatan, 

telah terjadi perubahan dan peningkatan, yaitu dengan hadirnya  peti kemas yang 

menjadi suatu sistem baru. Sistem pengangkutan barang atau muatan dengan 

menggunakan peti kemas di kapal membutuhkan teknik memuat yang baik dan 

handal serta tempat atau ruang muat yang strategis . Salah satu ruang muat yang 

strategis adalah didalam palka. Ruang muat atau palka yang baik dan strategis 

secara langsung menjamin keselamatan muatan itu sendiri , akan tetapi terkadang 

konstruksi  palka  yang seharusnya water tight  untuk pengamanan peti kemas 

diatas kapal pada kenyataannya tidak sesuai kondisi yang seharusnya . Terjadi 

adanya air didalam palka  MV. Estuari mas yang menyebabkan kerusakan 

muatan. Maka dari itu perlu dianalisa faktor-faktor apa sajakah yang 

menyebabkan adanya air didalam palka MV. Estuari mas. Setelah diketahui 

penyebabnya maka diperlukan bagaimana cara penanggulangan adanya air 

didalam palka MV. Estuari mas. 

Metode penelitian ini adalah dengan pendekatan kualitatif dan desain 

penelitian deskriptif. Sumber data penelitian yang diambil adalah data primer dan 

sekunder. Teknik pengumpulan data dengan riset lapangan yang meliputi 

wawancara dan observasi, dan dokumentasi, sehingga didapatkan teknik 

keabsahan data triangulasi. Teknik analisa data menggunakan fishbone analysis. 

Hasil penelitan ini menunjukan bahwa faktor- faktor penyebab adanya air 

didalam palka  MV. Estuari mas adalah Kerusakan alat pada perangkat perangkat 

palka, Kurang jelasnya prosedur untuk jadwal pemeriksaan pada palka dan 

kelalaian kru dalam melakukan tugasnya. Cara penanggulangan adanya air 

didalam palka pada MV. Estuari mas adalah Perbaikan dan pada alat yang rusak, 

pembuatan jadwal prosedur yang jelas dan melakukan meeting tentang pentingnya 

pemeriksaan palka.  Oleh karena itu, peneliti menyarankan crew MV. Estuari mas 

meningkatkan sistem pengawasan pada kapal terutama palka dan melakukan 

perawatan pada alat alat secara berkala dan terprogram . Selain itu pemberian 

teguran terhadap crew yang lalai dalam melaksanakan tugas dan pemberian 

wawasan terhadap kru tentang bahaya adanya air didalam palka  

 

Kata Kunci: Analisis, air , palka , peti kemas 
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ABSTRACT 

 

 

Azizi R.P., Dwiki, 52155681 N, 2020, "Analysis causes and countermeasures for 

water in the cargo hold causing damage cargo in the container at MV. 

Estuari mas”, Diploma IV Program, Nautical Study Program, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor I: Capt. I Kadek Laju,S.H.,M.M., 

Supervisor II: Ir. Fitri Kensiwi,M.Pd 

 

In sea transportation sector, especially the carriage of goods and cargo, 

there has been change and improvement, namely the presence of containers that 

become a new system. The carriage system of goods or cargo using containers on 

the ship requires good and reliable loading techniques and strategic cargo hold . 

One of the strategic loading spaces in the cargo hold. Loading space or cargo hold 

directly guarantees the safety of the cargo itself, but sometimes the construction of 

a cargo hold that should be water tight to secure the container on the ship in fact 

does not fit the conditions should. There is water inside the cargo hold at MV. 

Estuari mas are causing damage cargo. Therefore, it known why, it is necessary 

how to countermeasure the presence of water in the cargo hold at Estuari mas 

This research used qualitative approach and descriptive research design. 

Sources of research data taken are primary and secondary data. The technic to 

gather the data in field research includes interviews and observations and 

documentation, so that the triangulation data validity technique is obtained. To 

analyze this data, this research used fishbone analysis. 

The results showed that the factors were the cause of water in the cargo 

hold at MV Estuari Mas is damage of material on the devices in the cargo hold, 

the less clear procedure to schedule inspections on the cargo hold and the 

negligence of the crew in doing there  job. How to countermeasure the presence of 

water in the cargo hold at MV. Estuari Mas is a repair of damage material, making 

schedule clear procedures and conducting meetings on the importance of  Palka 

inspection.  Therefore, the researcher suggested the crew MV. Estuari Mas 

improves surveillance systems on vessels especially cargo hold and execute 

maintenance on the material periodically and programmatic. In addition, giving a 

warning to crew who neglect to carry out duties and give insight to the crew about 

the dangers of water in the cargo hold  

 

 

Keywords: Analysis, Water, Cargo hold, Container 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Di bidang transportasi laut khususnya pengangkutan barang atau 

muatan, telah terjadi perubahan dan peningkatan, yaitu dengan hadirnya  

peti kemas (container) yang menjadi suatu sistem baru. Hal tersebut  

berdampak menyeluruh pada sistem pengangkutan muatan yang makin 

lama makin meningkat. Kemajuan sistem peti kemas yang cukup pesat ini 

tidak lain bertujuan mengantar muatan secara aman,cepat dan efisien dari  

pelabuhan asal hingga sampai pada pelabuhan tujuan untuk menghindari 

kerusakan muatan sekecil mungkin. 

Penerapan sistem pengangkutan dengan peti kemas di Indonesia 

dimulai sejak tahun 1970- an dimana penanganannya masih secara 

konvensional. Pada saat itu dimulai pembangunan pelabuhan peti kemas di 

Tanjung Priok sebagai pelabuhan utama di Indonesia yang dilengkapi 

dengan gantry crane dan truk – truk khusus pengangkut peti kemas 

(Tumbel, 1991 : 3).  

Pada dasarnya sistem peti kemas di Indonesia tetap dikembangkan 

meskipun sistem tersebut akan memperkecil penggunaan tenaga kerja atau 

buruh di pelabuhan, tetapi pada pelaksanaannya tetap ada keseimbangan 

dimana dengan dikembangkannya sistem peti kemas tidak berarti 

menghapuskan sistem pengangkutan konvensional. 



 

ii 

 

ii 

Dengan hadirnya sistem pengangkutan dengan menggunakan peti 

kemas (container) sebagai sarana transportasi barang maka banyak 

bermunculan kapal–kapal yang khusus digunakan untuk mengantarkan 

muatan peti kemas dari pelabuhan muat ke pelabuhan bongkar yang dituju. 

Dalam upaya meningkatkan arus barang didunia internasional, sistem peti 

kemas ini mampu mengemas muatan dengan aman dan memindahkan 

muatan tersebut secara lebih  cepat. Menurut Tumbel (1991 : 4) kita dapati 

bahwa dengan menggunakan sistem peti kemas maka keuntungan–

keuntungan yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut : 

1. Waktu yang digunakan  untuk bongkar muat dilaksanakan dengan 

cepat. 

2. Memudahkan pengawasan dari pihak pemilik muatan, karena 

pemuatan dapat dilaksanakan pada gudangnya sendiri. 

3. Mengurangi resiko–resiko kerusakan dan pencurian. 

4. Dapat diadakan pemisahan terhadap barang yang mempunyai sifat 

saling merusak satu sama lain. 

5. Proses bongkar muat dapat dilaksanakan tanpa terpengaruh waktu 

Dilihat dari beberapa keuntungan diatas, maka sistem ini dapat 

mendongkrak turun biaya pengangkutan barang–barang yang diangkut dan 

mampu bersaing didunia transpotasi laut khususnya dalam hal 

pengangkutan barang. Dengan demikian tuntutan masyarakat akan 

pelayanan jasa angkutan laut untuk pendistribusian barang–barang agar 

sampai ditangan mereka  dapat terpenuhi. 
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Lancarnya sarana transportasi laut ini dapat memperkecil diantara 

harga barang–barang disatu tempat dengan tempat lainnya menjadi lebih 

stabil. Terutama pada pulau penghasil suatu komoditas dengan pulau yang 

didominasi oleh konsumen. Keberhasilan dari sistem ini tentunya 

membantu  pemerataan pembangunan transportasi yang menjadi salah satu 

program pemerintah. 

Sistem pengangkutan barang atau muatan dengan menggunakan peti 

kemas di kapal membutuhkan teknik memuat yang baik dan handal serta 

tempat atau ruang muat yang strategis . Dalam penanganan muatan peti 

kemas diatas kapal khususnya kapal container ada 2 cara penempatan 

muatan peti kemas yaitu on deck dan in hold . Penempatan muatan peti 

kemas on deck adalah penempatan muatan peti kemas diatas hatch cover 

dan penempatan muatan in hold adalah penempatan muatan peti kemas 

dibawah hatch cover atau didalam palka (cargo hold) 

Palka (cargo hold) adalah suatu tempat yang disiapkan khusus sebagai 

tempat penyimpan dan pemadatan muatan diatas kapal . Konstruksi palka  

(cargo hold) harus tahan air atau water tight dari air laut maupun air hujan 

. Palka terdiri dari beberapa bagian yaitu hatch cover , hatch coaming dan      

tank top . Masing masing bagian berfungsi melindungi muatan dari air. 

Untuk mengantisipasi adanya air didalam palka setiap palka dilengkapi  

got (bilges) yang berfungsi sebagai  saluran pembuangan air bilamana air 

masuk didalam palka . 
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Reaksi kimia senyawa air dapat merubah bentuk suatu benda . Di 

dunia pelayaran efek negatif dari air salah satunya adalah kerusakan 

muatan. Kerusakan muatan  yang terkena air disebut cargo wet . 

Kerusakan muatan tersebut dapat menyebabkan klaim bagi awak kapal 

dan kerugian yang besar bagi perusahaan pelayaran serta pemerintah. 

Selain menyebabkan kerusakan muatan, air didalam palka dapat 

mempengaruhi stabilitas kapal . hal tersebut dikarenakan air menambah 

beban atau berat di bagian kapal yang menyebabkan perubahan trim pada 

kapal. Perubahan trim pada kapal menyebabkan kapal tidak seimbang .  

 Ruang muat atau palka yang baik dan strategis secara langsung 

menjamin keselamatan muatan itu sendiri , akan tetapi terkadang 

konstruksi  palka (cargo hold)  yang seharusnya water tight  untuk 

pengamanan peti kemas diatas kapal pada kenyataannya tidak sesuai 

kondisi yang seharusnya . Sebagai contoh kasus yang peneliti alami saat 

menjalani Praktik Laut (Prala) sehubungan dengan kondisi palka di kapal 

MV. Estuari Mas . Pada rute pelayaran dari Pontianak ke Jakarta yang 

ditempuh selama tiga hari,. Pada saat itu tidak disadari adanya  air di 

dalam palka (cargo hold) oleh semua awak kapal. Tanggal 06 desember 

2018 saat kapal bersandar  di pelabuhan Tanjung Priok,  pada saat proses 

bongkar muat crew dikejutkan oleh adanya air didalam palka 1 .  

Dampak  adanya air didalam palka adalah  muatan yang ada di dalam 

palka mengalami kerusakan . Selain itu perusahaan juga mengalami 

kerugian yang lumayan besar meskipun biaya sudah ditanggung oleh 
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seluruh pemilik muatan . Langkah selanjutnya yang diambil perusahaan 

untuk  menanggulangi dan menghindari agar hal  tersebut tidak terjadi 

lagi, pihak perusahaan memberikan arahan kepada  awak  kapal untuk 

melakukan perbaikan dan perawatan  pada palka secara berkala dan 

kontinyu . 

Dari kejadian tersebut, penulis merasa tertarik untuk meneliti dan 

menganalisis tentang  penyebab  dan cara menanggulangi adanya air di 

dalam palka MV. Estuari Mas dalam sebuah skripsi yang berjudul “ 

ANALISIS PENYEBAB DAN PENANGGULANGAN ADANYA AIR 

DI DALAM PALKA YANG MENYEBABKAN KERUSAKAN 

MUATAN DI DALAM PETI KEMAS PADA MV ESTUARI MAS ”. 

 

1.2. Rumusan Masalah   

 

Penyebab adanya air didalam palka (in hold) yang menyebabkan 

kerusakan muatan didalam peti kemas (container) akan diuraikan 

berdasarkan pengalaman, pengamatan  dan penelitian.  Tentang hal yang 

berhubungan dengan penanggulangan masalah tersebut akan  difokuskan 

pada  pemeliharaan bagian bagian kapal. Berdasar hal tersebut,  penulis 

merumuskan pokok- pokok permasalahan sebagai berikut : 

1.2.1. Faktor–faktor apa sajakah yang menyebabkan adanya air didalam 

palka MV. Estuari Mas ? 
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1.2.2. Bagaimana cara penanggulangan adanya air didalam palka   

(in hold)   MV. Estuari Mas ? 

 

1.3. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan dan pengalaman 

selama melakukan praktek laut pada Oktober 2017 – Januari 2019, 

ditemukan beberapa  permasalahan maka itu penulis membatasi ruang 

lingkup penelitian hanya pada penyebab adanya air didalam palka serta 

cara menanggulangi air yang ada didalam palka yang terjadi pada MV. 

Estuari Mas  

 

1.4. Tujuan Penelitian  
 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1.4.1. Untuk mengetahui faktor – faktor penyebab adanya air didalam 

palka MV. Estuari Mas. 

1.4.2. Untuk mengetahui cara penanggulangan adanya air didalam 

palka MV.Estuari Mas  

 

1.5. Manfaat Penelitian 
 

Dari penilitian ini  penulis mengharapkan dapat memberikan 

masukan pada pihak pihak terkait. Pada dasarnya penelitian ini 

mengandung dua manfaat yaitu :  

1.5.1. Manfaat secara teoritis : 
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1.5.1.1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman 

penulis khususnya dan pembaca pada umumnya 

tentang penyebab adanya air dalam palka dan 

upaya penanggulangannya untuk menghindari 

kerusakan muatan 

1.5.1.2. Penelitian ini diharapkan dapat sebagai tambahan 

informasi dan referensi di perpustakaan di 

Politeknik Ilmu Pelayaran ( PIP ) Semarang    

1.5.2. Manfaat secara praktis : 

1.5.2.1. Penelitian ini diharapkan dapat  menambah 

wawasan bagi awak kapal di MV. Estuari Mas 

tentang penyebab adanya air dalam palka 

1.5.2.2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan  bagi  awak kapal MV. Estuari Mas 

tentang cara menanggulangi air yang ada di palka 

serta cara perawatan palka 

1.5.2.3. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

bahan pertimbangan bagi pihak perusahaan 

pelayaran khususnya PT. TEMAS LINE dalam hal 

perawatan kapal guna menghindari kerusakan 

muatan  
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1.6. Sistematika Penulisan  

 

Sistematika penulisan penyusunan skripsi ini dibagi dalam V bab, 

dimana masing-masing bab saling berkaitan satu dengan yang lain 

sehingga tercapai tujuan penulisan skripsi ini. Sistematika tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut:  

1.6.1. PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan tentang berbagai aspek antara lain 

latar belakang penulisan skripsi, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian serta sistematika penulisan skripsi.  

1.6.2. LANDASAN TEORI 

Dalam pembuatan sebuah skripsi, landasan teori sangat 

penting karena sebuah karya tulis yang baik harus didukung teori 

– teori yang mendasari judul penelitian. Pada landasan teori akan 

diuraikan  beberapa hal antara lain  sumber air , sifat air , 

kontruksi palka ,jenis jenis muatan , sifat memuat, perawatan 

kapal dan hal hal lain yang terkait. 

1.6.3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat kualitatif.  Pada bab ini akan diuraikan 

tentang rancangan penelitian, metode pendekatan, spesifikasi 

penelitian, metode pengumpulan data, dan metode penarikan 

kesimpulan untuk menguraikan dan menggambarkan objek yang 

diteliti. 

1.6.4. HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA 



 

ix 
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Didalam bab ini diuraikan tentang hasil penelitian, analisa 

data dan alternatif pemecahan masalah. 

1.6.5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang kesimpulan dan saran tentang masalah 

penelitian  yang dilengkapi dengan lampiran dan gambar 
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BAB II 

 

LANDASAN TEORI 

 

 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1. Pengertian Analisis 

 

Analisis adalah proses pencarian jalan keluar (pemecahan 

masalah) yang berangkat dari dugaan dari kebenaranya, 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui 

keberadaan yang sebenarnya, penyelidikan kimia dengan 

menguraikan sesuatu untuk mengetahui zat–zat yang menjadi 

bagiannya, penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 

penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk 

mendapatkan pengetian yang tepat dan pemahaman makna 

keseluruhan (Muda, 2006:44). 

Analisis atau analisa adalah pengupasan atau menguraikan 

komponen-komponen kimia suatu senyawa yang dilakukan 

dengan pemisahan dan pengukuran atas contoh yang dianggap 

dapat mewakili (Santosa, 2003:24). Dari pengertian tersebut 

maka peneliti dapat mengambil simpulan bahwa yang dimaksud 

dengan analisis dalam penelitian yang penulis lakukan  adalah 

suatu pengumpulan data–data untuk mengetahui penyebab dan 

penanggulan adanya air didalam palka yang menyebabkan 

kerusakan muatan didalam container pada MV. Estuari Mas 



 

 

 

2.1.2. Penyebab  

 

Menurut kamus Bahasa Indonesia edisi  baru (2014:759), 

sebab adalah yang  mengakibatkan sesuatu,  lantaran,  karena,  

asal mula, oleh sebab, oleh karena. Penyebab artinya yang 

menyebabkan. Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa penyebab artinya yang menyebabkan.Dalam hal ini adalah 

yang menyebabkan adanya air didalam palka  MV. Estuari Mas 

2.1.3. Penanggulangan 

 

Penanggulangan menurut Wisnu Arya Wardhana (2007:160) 

yaitu upaya yang perlu dilakukan agar usaha peningkatan 

kesejahteraan melalui penerapan kemajuan industri dan teknologi 

dapat terwujud sesuai dengan yang diharapkan. Penanggulangan 

dibagi menjadi 2 yaitu:  

 
2.1.3.1. Penanggulangan secara non teknis Yaitu usaha 

untuk mengurangi dan menanggulangi pencemaran 

lingkungan dengan cara menciptakan peraturan 

perundang–undangan yang dapat merencanakan, 

mengatur, dan mengawasi segala bentuk kegiatan 

pekerjaan yang ada didarat, laut maupun diudara 

agar tidak terjadi pencemaran lingkungan. 

 
2.1.3.2. Penanggulangan secara teknis 

2.1.3.3. Yaitu terdapat beberapa faktor yang diutamakan 

dalam penanggulangan secara teknis meliputi 

mengutamakan keselamatan lingkungan, 



 

 

 

penguasaan teknologi secara baik serta dapat 

dipertanggungjawabkan secara teknis dan  

ekonomis. Dari pengertian penanggulangan diatas 

maka dapat disimpulkan penanggulangan yaitu 

suatu usaha dalam dalam hal ini usaha untuk 

mencegah adanya air didalam palka tidak terjadi 

dan apabila terjadi dapat diselesaikan sesuai 

prosedur yang ada. 

2.1.4. Air  

 

Air adalah suatu senyawa kimia berbentuk cairan yang tidak 

berwarna, tidak berbau dan tak ada rasanya. Air mempunyai titik 

beku 0°C pada tekanan 1 atm, titik didih 100°C dan kerapatan 1,0 

g/cm
3
 pada suhu 4°C (Susana, 2003:18). . Wujud air dapat 

berupa cairan, gas (uap air) dan padatan (es). Air yang berwujud 

cairan merupakan elektrolit lemah, karena di dalamnya 

terkandung ion-ion dengan reaksi 

2.1.4.1. Sumber air 

Menurut tjuju Susana (2003:17-25) sumber air 

dibagi menjadi 4 yaitu : 

2.1.4.1.1. Air hujan (rain water) 

2.1.4.1.2. Air permukaan (surface water) 

2.1.4.1.3. Air tanah (ground water) 

2.1.4.1.4. Air laut (sea water) 

 



 

 

 

2.1.4.2. Sifat air  

Apabila dibandingkan dengan persenyawaan 

kimia lainnya, sifat-sifat air tergolong unik, antara 

lain adalah: 

2.1.4.2.1. Tegangan permukaan 

Adanya ikatan hidrogen dalam 

molekul air menyebabkan air 

cenderung bersatu membentuk suatu 

kekuatan yang dinamakan kohesi. 

Daya kohesi ini diperlukan untuk 

melawan kekuatan dari luar molekul 

yang akan memecahkan ikatan-ikatan 

hidrogen. Kekuatan kohesi ini terjadi 

pada batas antara air dan udara, 

sehingga membentuk suatu "kulit" di 

permukaan air. "Kulit" ini cukup kuat 

untuk menyangga benda-benda kecil, 

kekuatan ini disebut tegangan 

permukaan. Di antara sekian banyak 

zat cair, air memiliki tegangan 

permukaan yang paling tinggi, hal ini 

memungkinkan terjadinya asosiasi 

organisme baik yang hidup di 

bawahnya maupun di atasnya. 



 

 

 

2.1.4.2.2. Kalor penguapan 

 
Air memiliki kalor penguapan yang 

tinggi, hal ini nampak ketika air 

dipanaskan maka proses 

penguapannya akan berlangsung lebih 

lambat dibandingkan dengan cairan-

cairan lainnya (Susana, 2003:19). Hal 

ini terjadi sebagai akibat dari 

kekuatan ikatan hidrogen di antara 

molekul air yang harus diputuskan 

agar molekul dapat terlepas. 

Tingginya kalor penguapan air ini 

menyebabkan tingginya pula titik 

didih air (100°C), oleh karena itu air 

di permukaan bumi berbentuk cairan 

dan bukan berbentuk gas. Sifat air 

yang demikian itu dapat menjadikan 

air sebagai bahan pendingin yang 

sangat baik, karena dapat menyerap 

sejumlah besar panas 

2.1.4.2.3. Kerapatan suhu 

 
Pada umumnya cairan akan semakin 

rapat dengan semakin dinginnya suhu. 

Jika cairan didinginkan sampai 



 

 

 

menjadi padat, maka wujud padat dari 

cairan ini menjadi lebih rapat 

dibandingkan dengan wujud cairnya. 

Kondisi demikian tidak terjadi pada 

air, karena air memiliki kerapatan 

suhu yang aneh. Air akan menjadi 

semakin rapat bila didinginkan sampai 

pada suhu 4°C dan dalam proses 

pendinginan selanjutnya, maka 

kerapatan air semakin menurun. 

Keunikan sifat fisik air inilah yang 

menyebabkan es lebih dingin 

dibandingkan dengan air dan dapat 

terapung di atas air. Sifat ini berperan 

penting dalam kehidupan di laut, 

karena jika tidak memiliki sifat 

tersebut maka sebagian besar volume 

lautan tidak dapat dihuni karena air 

laut menjadi berbentuk gumpalan-

gumpalan es yang besar (Susana, 

2003:19). 

2.1.4.2.4. Kapasitas melarutkan 

 
Air dapat melarutkan zat-zat kimia 

dan dapat digunakan sebagai medium 



 

 

 

yang di dalamnya berlangsung 

berbagai reaksi kimia. Kebanyakan 

proses-proses kimia yang 

berlangsung, menyangkut reaksi yang 

menggunakan air sebagai pelarutnya. 

Kemampuan air dalam proses 

melarutkan zat-zat kimia disebut 

sebagai daya larut air, dan daya larut 

tersebut tergantung kepada sifat 

terpolarisasinya molekul air dan 

ikatan hidrogen. Sebagai pelarut polar 

air juga dapat melarutkan berbagai 

macam garam bergantung pada 

interaksi antara ion- ion garam dengan 

muatan listrik yang dimiliki oleh 

molekul air 

Dari pengertian air tersebut maka dapat disimpulkan air yang 

ada didalam palka bersumber dari air hujan (rain water) dan air 

laut. (sea water) selain itu kerusakan muatan yang terjadi 

dikarenakan air yang mempunyai sifat kapasitas melarutkan. 

  

2.1.5. Palka 

 

Ruang palka (cargo hold) adalah ruangan yang terletak 

dibawah geladak yang berguna sebagai tempat penyimpanan 



 

 

 

muatan kapal. Di dalam ruangan ini, barang-barang atau muatan 

harus tersimpan dengan baik.  

2.1.5.1. Persyaratan ruang palka yang baik : 

2.1.5.1.1. Ruang palka harus kedap air, artinya 

barang-barang yang ada di dalam 

ruang palka tersebut harus dapat 

terjamin dari kemasukan air, baik itu 

berupa air hujan maupun air laut yang 

dapat naik ke atas kapal. 

2.1.5.1.2. Di dalam ruang palka harus terdapat 

sirkulasi udara yang baik. Ini berarti 

ruang palka harus memiliki ventilasi 

berupa lubang pemasukan dan 

pengeluaran udara yang cukup. 

 
2.1.5.1.3. Ruang palka pada kapal barang 

maupun tangki minyak untuk kapal-

kapal tanker harus memiliki tangga 

akomodasi sehingga memungkinkan 

seseorang untuk turun ke ruang palka 

atau tanki untuk mengadakan 

pemeriksaan, perbaikan, pembersihan 

dan sebagainya. 

Ruang palka membutuhkan penutup palka yang kedap air 

(watertight) agar dapat mencegah rusaknya muatan akibat 



 

 

 

masuknya air laut atau air hujan ke dalam palka. Penutup palka 

(hatch cover) didesain untuk mencegah masuknya air hujan atau 

air laut ke dalam ruang palka dan melindungi barang dari 

ancaman pembusukan. 

2.1.5.2. Jenis – jenis penutup palka (hatch cover) adalah : 

2.1.5.2.1. Jenis pontoon, terdiri dari beberapa 

panel pontoon yang terbuat dari bahan 

pelat baja yang terpasang melintang 

diatas ruang palka. Penutup palka 

jenis ini harus dilengkapi dengan 

penutup tambahan berupa tarpaulin, 

yang berfungsi untuk menghindari air 

masuk dari sela-sela pontoon penutup 

palka. Cara membuka dan menutup 

tutup palka jenis pontoon dilakukan 

secara manual dengan menggunakan 

derek kapal.Penutup palka jenis ini 

terdapat pada kapal barang jenis 

pelayaran terbatas (coaster) s/d 

ukuran DWT 3.000 ton atau beberapa 

kapal barang era tahun 1960-1970. 

Pengoperasian buka dan tutup ruang 

palka cukup memakan waktu, karena 



 

 

 

pontoon harus diangkat satu persatu. 

Biasanya satu ruang palka dapat 

memiliki hingga 8-10 pontoon. MV. 

Estuari mas , kapal dimana peneliti 

melaksanakan praktek laut memiliki 

jenis penutup palka jenis pontoon  

         

 
 

                                Gambar 2..1 

                                                          Penutup palka jenis Pontoon 

2.1.5.2.2. Jenis lipat (folding type), terdiri dari 

beberapa panel yang terbuat dari 

bahan pelat baja dan terpasang 

melintang di atas ruang palka. Untuk 

membuka dan menutup tutup palka 

jenis ini dilakukan dengan sistem oli 

hydraulic. Salah satu ujung palka 

memiliki lengan yang terhubung 

dengan sistem hydraulic. Setiap palka 

memiliki empat panel yang terbagi 



 

 

 

dua, bagian depan dan belakang. 

 

                                                      Gambar 2.2 

                                        Penutup palka jenis folding 

 

2.1.5.2.3. Jenis geser (sliding type), terdiri dari 

dua panel yang terbuat dari bahan 

pelat baja yang terpasang pada posisi 

kiri dan kanan diatas palka. Pada saat 

akan membuka tutup palka dengan 

sistem hydraulic, panel akan sedikit 

terangkat dan roda setiap panel akan 

berada sejajar dengan rel. Panel 

terhubung dengan rantai dan pada 

ujung panel akan ditarik dengan 

menggunakan winch penarik 



 

 

 

         

 

                                                     Gambar 2.3 

                     Penutup palka jenis sliding 

 

Mekanisme winch akan bergerak dan 

tutup palka terbuka ke samping palka. 

Penutup palka jenis ini terdapat pada 

kapal jenis muatan curah pelayaran 

besar (ocean going), biasanya terdapat 

pada kapal dengan DWT 30.000 ton 

keatas.  

Standar kebersihan ruang muat yang diwajibkan bagi sebuah 

kapal tentu berbeda-beda sesuai dengan karakteristik muatannya, 

sehingga Nakhoda perlu memastikan sisa muatan sebelumnya 

telah dibersihkan dan kemungkinan terjadinya reaksi kimia 

antara muatan yang berbeda. 

2.1.5.3. Lima tingkatan kebersihan ruang muat, yaitu: 

2.1.5.3.1. Hospital clean, merupakan standar 

kebersihan palka yang paling ketat 

yang mewajibkan ruang muatan 



 

 

 

memiliki 100% lapisan cat yang utuh 

pada setiap permukaan, termasuk di 

bagian tanktop, seluruh anak tangga 

dan di bagian bawah penutup palka. 

Standar kebersihan dengan tingkat 

hospital clean merupakan kebutuhan 

dan syarat jika memuat muatan 

tertentu, seperti kaolin/china clay, 

pasir mineral termasuk zirkon, barit, 

rutile sand, ilmenit FeTiO3, mineral 

kalsium fluorida CaF2, bijih kromit, 

soda ash dan beras secara curah. 

 
2.1.5.3.2. Grain clean, merupakan standar 

kebersihan ruang muat yang paling 

umum. Sebuah kapal akan diwajibkan 

untuk memenuhi standar kebersihan 

grain clean untuk memuat sebagian 

besar muatan curah, seperti biji-bijian, 

produk kedelai, alumina Al2O3, 

belerang, semen curah, bauksit dan 

pupuk curah. 

2.1.5.3.3. Normal clean, merupakan standar 

kebersihan dimana ruang muat disapu 



 

 

 

bersih dengan tidak meninggalkan sisa 

muatan sebelumnya dan disemprot 

menggunakan air laut dan dibilas 

dengan air tawar (jika merupakan 

salah satu persyaratan dari penyewa 

jasa angkut muatan). Standar 

kebersihan palka jenis ini biasanya 

diterapkan jika kapal akan memuat 

muatan yang sama dengan muatan 

sebelumnya ataupun muatan dengan 

karakteristik yang sama dengan 

sebelumnya. 

 
2.1.5.3.4. Shovel clean, artinya sisa muatan 

sebelumnya dihilangkan dengan 

menyekop yang dilakukan oleh buruh 

pelabuhan maupun awak kapal. 

 
2.1.5.3.5. Load on top, berarti muatan yang 

dimuat ke dalam palka yang masih 

terdapat sisa muatan sebelumnya. 

Biasanya standar kebersihan ini 

diterapkan pada kapal-kapal niaga 

yang mengangkut komoditi tetap 

secara terus menerus dan dalam 



 

 

 

kelas/grade yang selalu sama dan 

biasanya kebijakan seperti ini diambil 

ketika terdapat sebuah kapal yang 

disewa selama beberapa periode hanya 

untuk mengangkut muatan yang sama. 

Dengan diberlakukan standar load on 

top, maka penyewa tidak akan 

mengeluarkan biaya tambahan untuk 

pembersihan ruang muat. 

Berdasarkan uraian di atas, maka standar kebersihan ruang 

muat yang umum diterapkan pada kapal kontainer adalah normal 

clean. Sedangkan menurut National Cargo Bureau (1994:46), 

ruang muat yang bersih adalah “compartments are to be 

completely clean, dry, odour-free, and gas-free. All loose scale is 

to be removed.” 

2.1.5.4. Tiga point penting ruang muat yang bersih : 

  
2.1.5.4.1. Seluruh sisa muatan sebelumnya dan 

segala bentuk lashing muatan 

dibersihkan dari ruang muat. 

 
2.1.5.4.2. Lapisan cat yang terkelupas atau 

bagian dinding ruang muat yang 

berkarat harus dihilangkan. 

 



 

 

 

2.1.5.4.3. Jika diperlukan untuk menyemprot 

ruang muat dengan air laut dan air 

tawar, setelah selesai disemprot ruang 

muat harus dalam keadaan kering. 

 
Di dalam ruang muat terdapat suatu bagian yang tidak 

kalahpentingnya yaitu lubang keringat muatan. Lubang keringat 

muatan (bilge wells) harus selalu dalam keadaan bersih dan 

kering.  

2.1.5.5. Tahapan pembersihan lubang keringat muatan : 

2.1.5.5.1. Bersihkan saringan (strainer) yang 

terbuat dari karung goni/kawat. 

2.1.5.5.2. Bersihkan bagian dalam lubang 

keringat muatan, yaitu bilge box yang 

menghubungkan pipa pengisapan 

keringat muatan. Bersihkan bilge box 

dari sisa muatan sebelumnya yang 

menempel. 

 
2.1.5.5.3. Setelah lubang keringat muatan bersih 

dan kering, sistem pengisapan 

keringat muatan dalam palka harus 

diperiksa oleh orang yang 

berkompeten seperti Mualim I, untuk 

memastikan sistem berjalan normal 



 

 

 

dan memastikan bawah katup non-

return bekerja dengan baik dan tidak 

membiarkan air sedikitpun kembali ke 

ruang muat. 

 
2.1.5.5.4. Pasang kembali saringan (strainer) 

untuk mencegah masuknya muatan ke 

dalam lubang keringat muatan. 

Untuk mendeteksi masuknya air hujan/laut ke dalam ruang 

muat, atau penyebab lainnya, maka terdapat suatu alat yang 

disebut dengan water ingress alarm system. Di dalam buku 

SOLAS 1974 consolidated edition 2014, pada bab XII tentang 

aturan keselamatan tambahan bagi kapal curah mewajibkan 

setiap kapal curah harus dilengkapi dengan pendeteksi level air 

yang terletak di bagian belakang tiap ruang muat dan dilengkapi 

dengan alarm suara dan visual. 

  
Di dalam ruang muat terdapat dua buah sensor pendeteksi 

level air. Sensor pertama diletakkan pada ketinggian 0.5 meter 

dan sensor kedua diletakkan pada ketinggian tidak kurang dari 

15% tinggi ruang muat atau pada ketinggian 2 meter dari bagian 

bawah ruang muat. Prinsip kerja sistem ini adalah ketika air telah 

mencapai sensor detecting point yang dipasang pada dinding 

ruang muat bagian belakang. Sinyal elektrik yang diaktifkan pada 

switch akan ditransmisikan ke panel alarm utama yang berada di 



 

 

 

anjungan lalu panel alarm akan membunyikan alarm suara dan 

visual. Pada panel water ingress alarm system yang berada di 

anjungan, akan ditampilkan lokasi pendeteksian naiknya level 

air. 

 
Selain dipasang di dalam ruang muat, water ingress alarm 

system juga dipasang di tanki air ballast, void space dan doubble 

bottom. Pada kapal container, terdapat setidaknya satu buah 

ruang muat yang dapat diisi dengan air ballast dan biasanya 

ruang terletak di tengah-tengah/di antara ruang muat lainnya. 

Untuk itu, pada water ingress alarm system terdapat menu the 

overriding device, dimana alarm ini khusus terdapat di dalam 

palka yang dapat digunakan sebagai tanki air ballast dan dapat 

non aktifkan jika tanki tersebut sedang digunakan sebagai tanki 

air ballast. Water ingress alarm system harus selalu dioperasikan 

setiap waktu saat kapal berlayar maupun saat sandar di 

pelabuhan. muat itu 

2.1.6. Muatan   

 

Menurut Capt. Arso Martopo dan Capt. Soegiyanto 

(2004:07) muatan kapal adalah segala macam barang dan 

barang dagangan (goods and merchandise) yang diserahkan 

kepada pengangkut untuk diangkut dengan kapal, guna 

diserahkan kepada orang/barang dipelabuhan atau pelabuhan 



 

 

 

tujuan”. Muatan dibedakan menjadi beberapa macam 

diantaranya yaitu : 

 
2.1.6.1.Ditinjau dari cara pemuatanya : 

 

2.1.6.1.1. Muatan Curah (Bulk Cargo), misalnya 

beras, jagung pipilan,gandum, dan 

pellet. 

 
2.1.6.1.2. Muatan Campuran (General Cargo), 

misalnya kopi dan roll kabel. 

2.1.6.1.3. Muatan Dingin (Refrigenerated 

Cargo), misalnya daging, buah – 

buahan, dan sayuran. 

 
2.1.6.1.4. Muatan hasil minyak baik cair ataupun 

gas, misalnya minyak mentah, dan 

minyak tanah. 

 
2.1.6.1.5. Muatan Kontainer (lash=Lighter 

Aboard Ship) 

2.1.6.2.Ditinjau dari sifat atau mutu muatan : 

 

2.1.6.2.1. Muatan kotor adalah muatan yang 

meninggalkan kotoran atau debu 

sehingga dapat merusak muatan atau 

pekerja, misalnya batu bara, semen, 

dan biji besi. 

 



 

 

 

2.1.6.2.2. Muatan bersih adalah muatan yang 

tidak meninggalkan kotoran, misalnya 

rotan, cutton, dan besi. 

 
2.1.6.2.3. Muatan basah adalah muatan cair 

dalam botol atau drum yang 

kemungkinan bocor besar, misalnya 

bir dan minyak. 

2.1.6.2.4. Muatan kering adalah muatan padat 

yang kadar airnya sangat kecil, 

misalnya mesin, kayu, dan cotton. 

 
2.1.6.2.5. Muatan berbau adalah muatan yang 

menimbulkan bau (keringat, aroma, 

dan busuk) yang dapat menimbulkan 

kerusakan pada muatan lain, misalnya 

minyak dan terasi. 

 
2.1.6.2.6. Muatan peka adalah muatan yang 

sangat peka (mudah rusak) karena 

pengaruh muatan lain, misalnya teh, 

kopi, dan kain atau tekstil. 

2.1.6.2.7. Muatan berbahaya adalah muatan yang 

karena sifatnya atau karena 

berdasarkan pengalaman dapat 

membahayakan ABK, penumpang, 



 

 

 

dan kapal itu sendiri, misalnya 

asetylin, muatan beracun, dan kapas. 

 
2.1.6.3.Ditinjau dari cara menentukan uang tambang : 

 

2.1.6.3.1. Muatan ringan (light cargo) adalah 

muatan yang SF-nya > 40 cuft/long ton 

atau 1,116 m
3
/ton, misalnya kopi, 

beras, semen, dan kapas. 

 
2.1.6.3.2. Muatan berat (heavy cargo) adalah 

muatan yang SF-nya < 40 cuft/long ton 

atau 1,116 m
3
/ton, misalnya pasir besi, 

timah, dan besi. 

2.1.6.3.3. Muatan berbahaya (dangerous cargo) 

adalah muatan yang dapat 

membahayakan kapal, awak kapal, 

buruh maupun muatan – muatan lain, 

misalnya asetylin, dan peluru. 

 
2.1.6.3.4. Muatan berharga adalah muatan yang 

memiliki nilai jual tinggi, misalnya 

tembakau, palm oil, dan alat- alat 

elektronik 

 

 

 



 

 

 

 

2.2. Definisi operasional 

 

2.3.1. Bilge : Suatu kompartemen dengan ukuran yang telah ditentukan 

yang berguna untuk menampung berbagai kotoran dalam bentuk 

zat cair yang berada di atas kapal dan dirancang agar dapat 

membersihkan seluruh sisa-sisa cairan pada kapal di seluruh 

kompartmen dengan berbagai kondisi operasional dan 

kemiringan kapal 

2.3.2. Statement of fact  : Kronologis   kejadian   yang   dideskripsikan 

secara  rinci terhadap  kegiatan  ketika  kapal berada  di  

pelabuhan, menaikan pandu ke atas  kapal, menambatkan tali, 

mempersiap kanoperasi bongkar/muat, kejadian yang terjadi saat 

berlangsungnya kegiatan bongkar/muat, jumlah muatan yang 

dimuat/bongkar, melepaskan tali tambat, dan keberangkatan 

kapal. 

2.3.3. Sea chest : Suatu bagian kapal yang dipergunakan untuk 

mengalirkan air laut guna memenuhi kebutuhan air laut dikapal 

2.3.4. Submersible pump : Alat yang digunakan untuk memindahkan air 

dari satu tempat ke tempat yang lain menggunakan tenaga listrik 

2.3.5. Valve : Sebuah alat yang digunakan untuk mengatur suatu fluida 

untuk membuka, menutup, atau menghambat jalannya air 

2.3.6. Trimming : Perataan muatan yang ada di dalam palka yang 

bertujuan untuk mengurangi stress yang hanya tedapat di bagian 

yang memiliki beban paling berat. 



 

 

 

2.3.7. Stevedore : Buruh pelabuhan 

2.3.8. Deck crew :Awak kapal bagian deck yang dikepalai oleh mualim 

1 

2.3.9. Spare part : Barang-barang yang di gunakan untuk mengganti 

bagian-bagian /peralatan kapal yang rusak 

2.3.10. Top tank : Pelat dasar atas yang kedap air 

2.3.11. Claim : Tuntutan ganti rugi yang diajukan oleh penerima barang 

karena barangnya rusak atau hilang 

2.3.12. Welding : Sambungan setempat dari beberapa batang logam 

dengan mengunakan energi panas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

2.3. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Piki

 1.  Kerusakan alat pada perangkat     

kapal 

 2.  Prosedur (jadwal)  yang tidak jelas 

 3.  Keteledoran / kelalaian crew kapal 

 

 

1. Membuang air didalam palka 

menggunakan pompa celup 

2. Melakukan perbaikan pada 

perangkat yang rusak  

3. Pembuatan  prosedur (jadwal) 

baru 

4. Pemberian familiarisasi tentang 

bahaya adanya air didalam palka 

 

 

 

 

 

 

Faktor–faktor penyebab adanya air 

didalam palka 

 

Penanggulangan adanya air didalam 

palka 

 

 

Tidak ada air didalam palka 

yang menyebakan kerusakan 

muatan 

 

Analisis penyebab dan penanggulangan adanya air didalam palka 

yang menyebabkan kerusakan muatan didalam peti kemas pada MV. 

Estuari mas 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian pada bab sebelumnya tentang masalah adanya 

air didalam palka pada MV. Estuari Mas, maka sebagai bagian akhir skripsi ini 

penulis memberikan kesimpulan yang berkaitan dengan masalah yang dibahas 

dalam skripsi ini, yaitu : 

5.1.1. Faktor – faktor  penyebab adanya air didalam palka MV. Estuari Mas 

adalah Kerusakan alat untuk pengeringan palka seperti pompa bilge, 

kebocoran seachest, berlubangnya hatch cover dan kurang jelasnya 

procedure untuk jadwal pemeriksaan pada palka serta kelalain crew 

kapal MV. ESTUARI MAS dalam melakukan tugasnya   

5.1.2. Cara penanggulangan adanya air didalam palka pada MV. Estuari 

Mas dilakukan dengan cara membuang air yang ada di palka dengan 

menggunakan pompa celup dan  dilakukan perbaikan pada peralatan 

pengeringan palka yang rusak,  

5.2. Saran 

Dari beberapa kesimpulan diatas maka peneliti memberi saran sebagai 

berikut : 

5.2.1. Sebaiknya chief officer membuat jadwal perawatan sesuai dengan 

PMS (plan maintenance system) dan melaksanakannya dengan sebaik 

mungkin pengawasan terhadap kapal sebaiknya ditingkatkan guna  

mencegah masalah adanya air didalam palka,  
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5.2.2. Sebaiknya peralatan penghisap air didalam palka ditambah 

jumlahnya, nahkoda selalu mengadakan  safety metting dan 

meningkatkan pengawasan terhadap kemungkinan kemungkinan 

masuknya air ke dalam palka. 
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 Ship particular 
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Lampiran 2 

 

Crew list  
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Lampiran 3 

 

Bayplan 
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Lampiran 4 

 

Sounding book \ 
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Lampiran 5 

 

Plan maintenance system 
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Lampiran 6 

 

Foto adanya air didalam palka 
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Lampiran 7 

 

Foto kerusakan alat pada palka 
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Lampiran 8 

 

Safety meeting 
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Lampiran 9 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

Pedoman wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah pada 

penelitian yang berjudul “Analisis penyebab dan penanggulangan adanya air 

didalam palka yang menyebabkan kerusakan muatan didalam peti kemas pada  MV. 

Estuari Mas’’ . Berikut tertera identitas responden dan daftar pertanyaan terkait 

masalah penelitian : 

Identitas Responden 

 No Responden  : 

 Nama Lengkap : 

 Usia    : 

 Jenis Kelamin  : Laki-laki/ perempuan 

 Jabatan  : Perwira kapal / ABK kapal 

 Alamat Lengkap : 

 Pertanyaan untuk responden utama  

1. Berapa lama anda bekerja di kapal? 

2. Kapan dan dimana masalah adanya air didalam palka MV. Estuari 

Mas itu terjadi ? 

3. Apakah faktor – faktor penyebab adanya air didalam palka MV. 

Estuari Mas? 

4. Bagaimana proses terjadinya air didalam palka MV. Estuari Mas ? 

5. Bagaimana penanggulangan terhadap masalah adanya air didalam 

palka MV. Estuari Mas ? 

6. Bagaimana langkah langkah untuk mencegah masalah adanya air 

didalam palka MV. Estuari Mas tidak terjadi kembali ? 

 

 

 

 

 

 

101 



 

 

 

LAPORAN PENELITIAN  

HASIL INTERVIEW 

 

Identitas Responden 

 No Responden  : 01 

 Nama Lengkap : Maryono 

 Usia    : 60 tahun 

 Jenis Kelamin  : Laki-laki 

 Jabatan    : Nahkoda 

 Alamat Lengkap : Magelang Jawa Tengah 

 Pertanyaan untuk responden utama  

1. Berapa lama anda bekerja di kapal? 

2. Kapan dan dimana masalah adanya air didalam palka MV. Estuari 

Mas itu terjadi ? 

3. Apakah faktor – faktor penyebab adanya air didalam palka MV. 

Estuari Mas? 

4. Bagaimana proses terjadinya air didalam palka MV. Estuari Mas ? 

5. Bagaimana penanggulangan terhadap masalah adanya air didalam 

palka MV. Estuari Mas ? 

6. Bagaimana langkah langkah untuk mencegah masalah adanya air 

didalam palka MV. Estuari Mas tidak terjadi kembali ? 
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Lembar jawaban wawancara 

 

1. Berapa lama anda bekerja di kapal ? 

Sekitar 22 tahunan 

2. Kapan dan dimana masalah adanya air didalam palka MV. Estuari Mas itu 

terjadi ? 

Adanya air didalam palka kurang lebih terjadi pada saat proses sandar di 

pelabuhan tanjung priok Jakarta , awalnya crew kapal MV. Estuari Mas tidak 

mengetahui adanya air didalam palka dan pada saat dilakukan proses bongkar 

muat lalu proses membuka poonton palka 1 kira kira pukul 14.00 sudah 

terdapat air didalam palka MV. Estuari Mas 

3. Apakah faktor – faktor penyebab adanya air didalam palka MV. Estuari Mas? 

Setelah diamati dan dicermati banyak faktor faktor yang menyebabkan adanya 

air didalam palka . faktor faktor itu meliputi kesalahan manusia, kerusakan 

alat, dan kesalahan prosedur , namun penyebab utama pada kasus adanya air 

didalam palka ini adalah kerusakan pada alat atau perangkat perangkat yang 

ada didalam palka 

4. Bagaimana proses terjadinya air didalam palka MV. Estuari Mas ? 

Proses masuknya air didalam palka diawali dengan bocornya seachest pada 

overboard kemudian air tersebut masuk melalui sistem ballast pada kapal MV. 

Estuari Mas yang tidak pernah digunakan dan memenuhi tanki ballast 

kemudian air tersebut meluap ke palka melalui lubang pada koboran tanktop  

5. Bagaimana penanggulangan terhadap masalah adanya air didalam palka MV. 

Estuari Mas ? 

Adanya air didalam palka dapat ditanggulangi atau ditangani dengan cara 

memperbaiki akar permasalahan terlebih dahulu . akar permasalahan disini 

adalah kebocoran seachest . setelah seachest diperbaiki baru kita membuang 

air yang ada didalam palka .setelah itu langkah selanjutnya kita bergerak 

untuk memperbaiki seluruh peralatan yang rusak yang berhubungan dengan 

masalah adanya air didalam palka . 

6. Bagaimana langkah langkah untuk mencegah masalah adanya air didalam palka 

MV. Estuari Mas tidak terjadi kembali ? 

Melakukan prosedur perawatan dan pengecekan palka dengan baik dan 

bertanggung jawab . 
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LAPORAN PENELITIAN  

HASIL INTERVIEW 

 

Identitas Responden 

 No Responden  : 02 

 Nama Lengkap : Edwin Susanto 

 Usia    : 52 tahun 

 Jenis Kelamin  : Laki-laki 

 Jabatan    : Mualim I 

 Alamat Lengkap : Pontianak Kalimantan Barat 

 Pertanyaan untuk responden utama  

1. Berapa lama anda bekerja di kapal? 

2. Kapan dan dimana masalah adanya air didalam palka MV. Estuari 

Mas itu terjadi ? 

3. Apakah faktor – faktor penyebab adanya air didalam palka MV. 

Estuari Mas? 

4. Bagaimana proses terjadinya air didalam palka MV. Estuari Mas ? 

5. Bagaimana penanggulangan terhadap masalah adanya air didalam 

palka MV. Estuari Mas ? 

6. Bagaimana langkah langkah untuk mencegah masalah adanya air 

didalam palka MV. Estuari Mas tidak terjadi kembali ? 
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Lembar jawaban wawancara 

 

1. Berapa lama anda bekerja di kapal ? 

Sekitar 13 tahunan 

2. Kapan dan dimana masalah adanya air didalam palka MV. Estuari Mas itu 

terjadi? 

Masalah ini terjadi di pelabuhan tanjung priok Jakarta pada saat kapal 

berolah gerak untuk sandar pukul 13.00 WIB 

3. Apakah faktor – faktor penyebab adanya air didalam palka MV. Estuari Mas? 

Memang terjadinya masalah air yang ada di palka 1 disebabkan oleh 

kebocoran pada seachest . kebocoran pada disebabkan kapal yang sudah tua 

dan peralatan yang sudah harus diperbarui. namun selain itu ada sebab lain 

yang menyebabkab air masuk kedalam palka . serambi manunggu perbaikan 

kebocoran pada seachest sebaiknya kita mempersiapkan peralatan yang akan 

digunakan untuk memperbaiki perangkat perangkat yang ada dipalka. Yang 

mana kerusakan perangkat  tersebut  menyebabkan  air  masuk  kedalam  

palka.” 

4. Bagaimana proses terjadinya air didalam palka MV. Estuari Mas ? 

Proses masuknya air disebabkan dari kebocoran seachest lalu masuk ke tanki 

ballast dan mengalir ke dalam palka , kembali lagi hal ini terjadi karena 

kurangnya perawatan pada perangkat perangkat palka  

5. Bagaimana penanggulangan terhadap masalah adanya air didalam palka MV. 

Estuari Mas ? 

Penanggulangan dilakukan dengan memperbaiki semua perangkat perangkat 

yang rusak dan membuat prosedu jadwal yang jelas dan memberi wawasan 

terhadap crew kapal tentang adanya air didalam palka  

6. Bagaimana langkah langkah untuk mencegah masalah adanya air didalam palka 

MV. Estuari Mas tidak terjadi kembali ? 

Selalu memeriksa keadaan palka dengan penuh tanggung jawab dan mengikuti 

prosedur perawatan yang sudah dibuat  
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LAPORAN PENELITIAN  

HASIL INTERVIEW 

 

Identitas Responden 

 No Responden  : 03 

 Nama Lengkap : Cristine Sagala 

 Usia    : 27 tahun 

 Jenis Kelamin  : Perempuan  

 Jabatan    : Mualim III 

 Alamat Lengkap : Bekasi Jawa Barat 

 Pertanyaan untuk responden utama  

1. Berapa lama anda bekerja di kapal? 

2. Kapan dan dimana masalah adanya air didalam palka MV. Estuari 

Mas itu terjadi ? 

3. Apakah faktor – faktor penyebab adanya air didalam palka MV. 

Estuari Mas? 

4. Bagaimana proses terjadinya air didalam palka MV. Estuari Mas ? 

5. Bagaimana penanggulangan terhadap masalah adanya air didalam 

palka MV. Estuari Mas ? 

6. Bagaimana langkah langkah untuk mencegah masalah adanya air 

didalam palka MV. Estuari Mas tidak terjadi kembali ? 

 

 

 

\ 
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Lembar jawaban wawancara 

 

1. Berapa lama anda bekerja di kapal ? 

Sekitar 2 tahun 

2. Kapan dan dimana masalah adanya air didalam palka MV. Estuari Mas itu 

terjadi? 

Di Pelabuhan Tanjung Priok saat proses sandar . 

3. Apakah faktor – faktor penyebab adanya air didalam palka MV. Estuari Mas? 

Faktor faktor penyebabnya adalah kerusakan perangkat perangkat palka dan 

kelalaian crew kapal  

4. Bagaimana proses terjadinya air didalam palka MV. Estuari Mas ? 

Proses masuknya air dimulai dari kebocoran seachest dan masuk kedalam 

palka . 

5. Bagaimana penanggulangan terhadap masalah adanya air didalam palka MV. 

Estuari Mas ? 

Untuk menanggulangi adanya air didalam palka , hal yang diperhatikan 

pengetahuan dan pemahaman tentang karakteristik  kapal .terutama kapal 

yang sudah tua , serta agar masalah adanya air didalam palka tidak terjadi 

lagi crew harus selalu memeriksa keadaan palka yang harus kering dan tidak 

ada air. Perwira jaga juga harus dapat memastikan anak buanya melakukan 

tugasnya dengan baik. 

6. Bagaimana langkah langkah untuk mencegah masalah adanya air didalam palka 

MV. Estuari Mas tidak terjadi kembali ? 

Selalu mengikuti prosedur yang sudah dibuat dengan penuh tanggung jawab. 
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LAPORAN PENELITIAN  

HASIL INTERVIEW 

 

Identitas Responden 

 No Responden  : 04 

 Nama Lengkap : Usman HM Said 

 Usia    : 50 tahun 

 Jenis Kelamin  : Laki-laki 

 Jabatan    : Bosun 

 Alamat Lengkap : Kupang Nusa Tenggara Timur  

 Pertanyaan untuk responden utama  

1. Berapa lama anda bekerja di kapal? 

2. Kapan dan dimana masalah adanya air didalam palka MV. Estuari 

Mas itu terjadi ? 

3. Apakah faktor – faktor penyebab adanya air didalam palka MV. 

Estuari Mas? 

4. Bagaimana proses terjadinya air didalam palka MV. Estuari Mas ? 

5. Bagaimana penanggulangan terhadap masalah adanya air didalam 

palka MV. Estuari Mas ? 

6. Bagaimana langkah langkah untuk mencegah masalah adanya air 

didalam palka MV. Estuari Mas tidak terjadi kembali ? 
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Lembar jawaban wawancara 

 

1. Berapa lama anda bekerja di kapal ? 

Sekitar 10 Tahun 

2. Kapan dan dimana masalah adanya air didalam palka MV. Estuari Mas itu 

terjadi? 

Di pelabuhan tanjung priok pukul 14.00 

3. Apakah faktor – faktor penyebab adanya air didalam palka MV. Estuari Mas? 

Faktor penyebabnya adalah kerusakan pada perangkat perangkat palka . 

4. Bagaimana proses terjadinya air didalam palka MV. Estuari Mas ? 

Air masuk melalui seachest yang mengalir melalui pipa ballast  

5. Bagaimana penanggulangan terhadap masalah adanya air didalam palka MV. 

Estuari Mas ? 

Dalam masalah adanya air didalam palka sebaiknya crew lebih meningkatkan 

saat pemeriksaan air didalam palka terutama yang bertugas mengecek palka. 

karena karena jika pemeriksaan sering dilakukan adanya air didalam palka 

tidak akan terjadi. Lalu apabila crew melihat perangkat perangkat pada palka 

yang kurang baik segera laporkan kepada Chief Officer . 

6. Bagaimana langkah langkah untuk mencegah masalah adanya air didalam palka 

MV. Estuari Mas tidak terjadi kembali ? 

Perawatan pada perangkat perangkat palka secara berkala. 

 

109 



 

 

 

DAFTAR  RIWAYAT  HIDUP 

 

1.   Nama : Dwiki Azizi Ravendra Putra 

2.   Tempat, Tanggal lahir  : Semarang, 04 Juni 1997 

3.   Alamat   :   Dempel baru permata kav. 122, Semarang  

4.   Agama  :   Islam 

5.   Nama orang tua  

 a.  Ayah :   Kirana Widjaja Djati 

b.  Ibu :   Yonti Septi Manthovani Rachmawati Taihitu 

6.   Riwayat  Pendidikan  

a. SDN Muktiharjo Kidul 01 Semarang Lulus 2009 

b. SMP Negeri 15 Semarang Lulus 2012  

c. SMA Negeri 5 Semarang dan Lulus 2015 

d. Politeknik  Ilmu  Pelayaran  Semarang 

7.   Pengalaman  Praktek  Laut  (PRALA) 

KAPAL   :  MV. Estuari mas 

     PERUSAHAAN   :  PT. TEMAS LINE 

  ALAMAT :  Jl. Yos Sudarso Kav. 33, Sunter Jaya  

Jakarta Utara 14350 

110 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


